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ABSTRAK 

 

Putri Shallu Dwi Kasari   Pengaruh Biaya Produksi, Biaya Operasional, 

Harga Pokok Penjualan, dan Volume Penjualan Terhadap Laba Bersih Pada 

Perusahaan Makanan dan Minuman yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2020-2024, Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 2025.  

 

Kata Kunci: Laba Bersih, Biaya Produksi, Biaya Operasional, Harga Pokok 

Penjualan, dan Volume Penjualan. 

 

Pada periode 2020–2024 sektor industri makanan dan minuman menghadapi 

dinamika ekonomi yang menyebabkan fluktuasi laba bersih perusahaan. Penelitian 

ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa fluktuasi laba bersih pada 

perusahaan makanan dan minuman menunjukkan adanya pengaruh faktor internal 

perusahaan, khususnya biaya produksi, biaya operasional, harga pokok penjualan, 

dan volume penjualan. Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana 

pengaruh biaya produksi, biaya operasional, harga pokok penjualan, dan volume 

penjualan terhadap laba bersih perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian ini bertujuan 

untuk menganalisis dan menguji pengaruh masing-masing variabel tersebut 

terhadap laba bersih perusahaan pada periode 2020–2024. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode kausalitas. Data yang 

digunakan merupakan data sekunder berupa laporan keuangan tahunan perusahaan 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik 

pengambilan sampel dilakukan dengan metode purposive sampling sehingga 

diperoleh 31 perusahaan sebagai sampel penelitian dengan total 155 data observasi. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan 

perangkat lunak SPSS, disertai uji asumsi klasik, uji t, uji F, dan uji koefisien 

determinasi (R²). Hasil penelitian menunjukkan bahwa biaya produksi, biaya 

operasional, harga pokok penjualan, dan volume penjualan secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih perusahaan makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Industri makanan dan minuman merupakan sektor yang sangat penting 

dalam perekonomian Indonesia karena berperan dalam penyediaan kebutuhan 

dasar masyarakat sekaligus sebagai sumber pendapatan bagi banyak pelaku 

usaha. Pada periode 2020-2024, industri ini menghadapi dinamika yang luar 

biasa, mulai dari hantaman Pandemi COVID-19 pada awal periode yang 

memicu perlambatan ekonomi, hingga fase pemulihan dan pertumbuhan yang 

kuat pasca pandemi. Sektor ini memberikan kontribusi signifikan terhadap 

Produk Domestik Bruto (PDB) nasional dan menjadi salah satu industri yang 

relatif tahan terhadap krisis. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS), industri 

makanan dan minuman terus mengalami perkembangan dari tahun ke tahun, 

bahkan tetap mampu bertahan meskipun menghadapi tantangan pandemi 

COVID-19 yang berdampak besar terhadap sebagian besar sektor 

perekonomian. Hal ini menunjukkan bahwa industri makanan memiliki potensi 

yang besar dan menjadi perhatian utama baik bagi investor maupun pelaku 

usaha. Peningkatan PDB tersebut dapat diilustrasikan pada grafik dibawah ini: 

Gambar 1.1 

Pertumbuhan BPD Industri Makanan dan Minuman 

Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS) 



2 
 

 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), sektor ini terus 

menunjukkan tren pertumbuhan positif dalam lima tahun terakhir meskipun 

sempat terdampak pandemi Covid-19. Pada tahun 2020 industri sebesar 1,58%, 

kemudian kembali meningkat di tahun 2021 sebesar 2,54%, 4,90% pada 2022, 

dan sedikit menurun menjadi 4,47% pada 2023 kemudian mengalami kenaikan 

menjadi 4,53 pada tahun 2024. 

Seiring perkembangan ekonomi dan perubahan gaya hidup konsumsi 

masyarakat, fenomena menunjukkan adanya pergeseran tren konsumen yang 

semakin peduli pada kualitas dan keberlanjutan produk makanan, seperti 

makanan sehat, organik, dan kemasan ramah lingkungan. Hal ini membawa 

tantangan sekaligus peluang bagi perusahaan makanan untuk berinovasi dalam 

produk dan strategi pemasaran. Persaingan di industri makanan semakin ketat 

dengan munculnya berbagai merek dan produk baru yang terus berinovasi 

menyesuaikan permintaan konsumen. Hal ini menuntut perusahaan makanan 

untuk mengelola biaya produksi dan operasional secara efisien agar dapat 

mempertahankan daya saing dan meraih keuntungan maksimal. Untuk menjaga 

kinerja keuangan yang baik, perusahaan dituntut mampu mengelola biaya dan 

penjualannya secara efisien. Laba bersih sebagai indikator utama kinerja 

keuangan perusahaan menjadi ukuran keberhasilan dalam menjalankan 

kegiatan operasional. Namun demikian, laporan keuangan perusahaan makanan 

periode 2020–2024 menunjukkan adanya fluktuasi laba bersih yang menarik 

untuk diteliti lebih lanjut.Kondisi ini menandakan bahwa terdapat faktor-faktor 

tertentu yang m pencapaian laba bersih perusahaan. 

Laba merupakan selisih antara pendapatan atau penjualan dan biaya-

biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk menghasilkan barang atau jasa 

dalam periode tertentu (Sopiah, 2024). Laba merupakan indikator vital dalam 

menilai kesehatan finansial dan kinerja suatu perusahaan. Bagi investor, 

kreditor, dan manajemen, laba bersih menjadi cerminan efisiensi operasional 

dan kemampuan perusahaan dalam menciptakan nilai  (Harahap, 2018) karena 

itu, berbagai faktor yang mempengaruhi laba bersih menjadi topik penelitian 

yang tak pernah usang, khususnya pada sektor industri yang memiliki dinamika 
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tinggi seperti sektor makanan dan minuman. Laba bersih perusahaan 

dipengaruhi oleh beberapa faktor utama, antara lain pendapatan penjualan, 

biaya produksi, biaya operasional, dan kebijakan perusahaan (Risdiani dkk., 

2024). Faktor lainnya yaitu volume penjualan dan harga pokok penjualan juga 

berpengaruh signifikan terhadap laba bersih  (Riani, 2023).  

Dalam proses pencapaian laba bersih, perusahaan harus mampu 

mengendalikan berbagai faktor biaya, salah satunya adalah biaya produksi. 

Biaya produksi merupakan seluruh pengeluaran yang timbul untuk mengolah 

bahan baku menjadi barang jadi yang siap dijual, meliputi biaya bahan baku, 

biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik (Tanjung & 

Simorangkir, 2023). Pengelolaan biaya produksi yang baik akan berpengaruh 

terhadap besarnya laba yang diperoleh perusahaan. Selain biaya produksi, 

terdapat juga biaya operasional yang harus diperhatikan. Biaya operasional 

adalah seluruh pengeluaran yang digunakan perusahaan untuk menunjang 

aktivitas bisnis sehari-hari, meliputi biaya administrasi umum, pemasaran, 

distribusi, hingga biaya utilitas (Manalu & Asbari, 2024). Biaya ini meskipun 

tidak terkait langsung dengan proses produksi, tetap memberikan dampak 

signifikan terhadap kondisi keuangan dan efisiensi perusahaan. 

Komponen penting lainnya adalah harga pokok penjualan (HPP). HPP 

merupakan biaya yang dikeluarkan untuk memperoleh atau memproduksi 

barang yang dijual, sehingga menjadi dasar penentuan laba kotor. HPP 

mencakup biaya pembelian bahan baku, biaya produksi, serta biaya lainnya 

yang melekat pada produk hingga siap dipasarkan (Fahmi, 2020). Tingginya 

HPP dapat menekan laba kotor dan pada akhirnya mempengaruhi laba bersih. 

Selain faktor biaya, volume penjualan juga sangat menentukan pencapaian laba 

perusahaan. Volume penjualan mencerminkan jumlah barang atau jasa yang 

berhasil dijual dalam periode tertentu dan menjadi indikator utama permintaan 

pasar. Peningkatan volume penjualan umumnya akan berdampak positif 

terhadap laba bersih, asalkan diimbangi dengan efisiensi biaya (Hartini, 2020). 

Oleh karena itu, strategi pemasaran, inovasi produk, serta penetapan harga yang 

kompetitif menjadi kunci untuk meningkatkan volume penjualan. 
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Dengan demikian, hubungan antara laba bersih, biaya produksi, biaya 

operasional, harga pokok penjualan, dan volume penjualan sangat erat dan 

saling mempengaruhi. Efisiensi dalam mengelola biaya serta strategi 

peningkatan penjualan yang tepat akan membantu perusahaan, khususnya di 

subsektor makanan dan minuman, dalam mencapai profitabilitas yang 

berkelanjutan. Dalam penelitian Yonatan Bagindo Surya Febrianto Sianipar, 

Nelyumna, dan Ameilia Damayanti (2025) Penelitian bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh penjualan, harga pokok penjualan (HPP), dan biaya 

operasional terhadap laba bersih perusahaan makanan dan minuman yang 

terdaftar di BEI periode 2018–2023. Penjualan terbukti menjadi faktor utama 

yang mempengaruhi laba bersih. Hal ini sesuai teori bahwa semakin tinggi 

penjualan, semakin besar potensi peningkatan laba bersih. HPP tidak signifikan, 

kemungkinan karena karakteristik industri makanan-minuman yang memiliki 

margin keuntungan tinggi, sehingga kenaikan HPP tidak terlalu mempengaruhi 

laba bersih. Biaya Operasional juga tidak signifikan. Hal ini diduga karena 

tingginya penjualan selama periode penelitian yang mampu menutupi biaya 

operasional.  

Penelitian yang dilakukan Nafila Mutiara Bilqis dan Muhammad 

(2025). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh biaya produksi, 

biaya operasional, dan volume penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan 

manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 

2020–2023. Biaya Produksi tidak berpengaruh signifikan. Hal ini menunjukkan 

bahwa efisiensi produksi saja tidak cukup untuk meningkatkan laba bersih tanpa 

strategi operasional dan penjualan yang terintegrasi. Biaya operasional terbukti 

berpengaruh signifikan. Artinya, pengelolaan dan pengendalian biaya 

operasional secara efektif menjadi kunci penting dalam meningkatkan laba 

bersih perusahaan. Volume Penjualan tidak signifikan. Kondisi ini 

mengindikasikan bahwa peningkatan penjualan tidak otomatis meningkatkan 

laba, terutama jika tidak diimbangi dengan efisiensi biaya. Secara simultan, 

ketiga variabel tetap berpengaruh signifikan, sehingga strategi yang holistik 

mencakup efisiensi biaya dan peningkatan penjualan tetap diperlukan. 
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Sedangkan penelitian yang dilakukan Intan Maulidiyah & Ade Sri 

Mulyani (2024) menganalisis pengaruh biaya operasional dan volume 

penjualan terhadap laba bersih, baik secara parsial maupun simultan, pada 

perusahaan manufaktur subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI 

periode 2020–2023. Biaya operasional yang lebih tinggi justru berkorelasi 

positif dengan laba bersih. Hal ini menunjukkan bahwa biaya yang dikeluarkan 

perusahaan dapat dikelola secara produktif, misalnya untuk pemasaran, 

distribusi, atau inovasi produk, sehingga mampu meningkatkan profit. Volume 

penjualan juga berpengaruh positif, artinya semakin besar jumlah produk 

terjual, semakin tinggi pula laba bersih yang diperoleh. Secara simultan, kedua 

variabel saling melengkapi. Peningkatan penjualan biasanya diikuti dengan 

meningkatnya biaya operasional, dan keduanya berdampak positif terhadap 

kinerja laba.  

Beberapa penelitian sebelumnya telah mengkaji hubungan antara biaya 

produksi dan laba bersih (Prasetya dkk., 2022), serta pengaruh biaya 

operasional dan volume penjualan (Pasaribu & Hasanuh, 2021). Namun, 

penelitian-penelitian tersebut seringkali tidak mengintegrasikan seluruh 

variabel utama secara bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengisi 

kesenjangan tersebut dengan menganalisis secara komprehensif pengaruh biaya 

produksi, biaya operasional, harga pokok produksi, dan volume penjualan 

terhadap laba bersih. Selain itu, penggunaan periode waktu 2020-2024 juga 

memberikan kebaruan karena mencakup periode pasca-pandemi yang penuh 

ketidakpastian, di mana perusahaan harus beradaptasi dengan perubahan 

ekonomi dan gejolak pasar yang signifikan.  

Secara teoritis, penelitian ini mengacu pada teori cost-volume-profit 

(CVP) serta konsep akuntansi manajemen, yang menekankan keterkaitan antara 

biaya produksi, biaya operasional, harga pokok penjualan, dan volume 

penjualan terhadap laba bersih perusahaan. Penelitian ini bertujuan memberikan 

pemahaman yang komprehensif mengenai kontribusi masing-masing variabel 

terhadap laba bersih, baik secara parsial maupun simultan. Dari sisi praktis, 

penelitian ini diharapkan dapat membantu perusahaan makanan yang terdaftar 
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di Bursa Efek Indonesia dalam mengidentifikasi faktor biaya maupun penjualan 

yang paling berpengaruh terhadap laba bersih. Dengan demikian, manajemen 

dapat mengevaluasi efektivitas strategi efisiensi biaya sekaligus 

mengoptimalkan penjualan. Identifikasi faktor dominan ini juga bermanfaat 

dalam perencanaan keuangan serta penyusunan kebijakan manajerial yang lebih 

tepat sasaran. Penelitian ini menggunakan data sekunder berupa laporan 

keuangan tahunan perusahaan makanan yang terdaftar di BEI periode 2020–

2024. Metode yang diterapkan adalah penelitian kuantitatif dengan teknik 

regresi linier berganda. Pengolahan data dilakukan menggunakan perangkat 

lunak SPSS, dengan tujuan untuk menganalisis pengaruh setiap variabel baik 

secara individual maupun simultan terhadap laba bersih. 

Berdasarkan uraian di atas atas hasil penelitian terdahulu maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Biaya Produksi, Biaya 

Operasional, Harga Pokok Penjualan, Dan Volume Penjualan Terhadap 

Laba Bersih Pada Perusahaan Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2020-2024” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembahasan yang telah diuraikan sebelumnya, rumusan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana biaya produksi berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

pada perusahaan makanan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024? 

2. Bagaimana biaya operasional berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

pada perusahaan makanan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024? 

3. Bagaimana harga pokok penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba 

bersih pada perusahaan makanan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024? 

4. Bagaimana volume penjualan berpengaruh signifikan terhadap laba bersih 

pada perusahaan makanan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024? 

5. Bagaimana biaya produksi, biaya operasional, harga pokok penjuualan 

volume penjualan secara simultan berpengaruh terhadap laba bersih pada 

perusahaan makanan yang terdaftar di BEI periode 2020-2024? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berikut adalah tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh biaya produksi secara parsial terhadap laba 

bersih pada perusahaan makanan yang terdaftar di BEI periode 2020–2024. 

2. Untuk menganalisis pengaruh biaya operasional secara parsial terhadap laba 

bersih pada perusahaan makanan yang terdaftar di BEI periode 2020–2024. 

3. Untuk menganalisis pengaruh harga pokok penjualan secara parsial 

terhadap laba bersih pada perusahaan makanan yang terdaftar di BEI 

periode 2020–2024. 

4. Untuk menganalisis pengaruh volume penjualan secara parsial terhadap 

laba bersih pada perusahaan makanan yang terdaftar di BEI periode 2020–

2024. 

5. Untuk menganalisis pengaruh biaya produksi, biaya operasional, harga 

pokok penjualan, dan volume penjualan secara simultan terhadap laba 

bersih pada perusahaan makanan yang terdaftar di BEI periode 2020–2024. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian tentang pengaruh 

biaya produksi, biaya operasional, harga pokok penjualan, serta volume 

penjualan terhadap laba bersih pada perusahaan makanan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2024, manfaat yang diharapkan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut:   

1. Manfaat Teoritis   

Penelitian ini bertujuan menjadi sumber informasi penting bagi para 

peneliti atau pembaca yang ingin melakukan studi sejenis mengenai 

pengaruh biaya produksi, biaya operasional, harga pokok penjualan, dan 

volume penjualan terhadap laba bersih perusahaan makanan di BEI. Selain 

itu, hasil penelitian ini dapat memperkaya pengembangan teori-teori terkait 

topik tersebut dan berfungsi sebagai kerangka dasar atau paradigma untuk 

penelitian selanjutnya.   
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2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran yang 

jelas bagi pelaku bisnis mengenai bagaimana variabel biaya produksi, 

biaya operasional, harga pokok penjualan, dan volume penjualan 

berkontribusi terhadap laba bersih perusahaan makanan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia.   

b. Bagi investor 

Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan manfaat bagi 

investor sebagai bahan pertimbangan dalam mengambil keputusan 

investasi. Melalui penelitian ini, investor dapat memperoleh gambaran 

mengenai pengaruh biaya produksi, biaya operasional, harga pokok 

penjualan, dan volume penjualan terhadap laba bersih, sehingga dapat 

menilai kinerja dan prospek perusahaan makanan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


